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Abstrak 
Evaluasi kurikulum diperlukan untuk mengetahui kesesuaian tujuan, kesiapan sumber daya, kualitas pelaksanaan, dan hasil pembelajaran. Artikel ini membahas penggunaan model evaluasi kurikulum untuk menelaah Pembelajaran Mendalam (Deep Learning), Kurikulum Berbasis Cinta (KBC), dan Kurikulum Merdeka pada jenjang sekolah dasar. Penulisan menggunakan metode studi pustaka dengan menelaah kebijakan resmi dan artikel ilmiah yang relevan, terutama publikasi 2024–2026. Hasil kajian menunjukkan bahwa model CIPP (Context, Input, Process, Product) dapat digunakan sebagai kerangka utama karena menilai kebutuhan dan konteks sekolah, kesiapan guru serta sarana, proses pembelajaran, dan hasil yang dicapai. Model ini perlu dilengkapi indikator khusus untuk setiap pendekatan: pengalaman belajar berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan pada Pembelajaran Mendalam; praktik kasih sayang, penghargaan terhadap keberagaman, dan kepedulian pada Kurikulum Berbasis Cinta; serta ketercapaian capaian pembelajaran dan asesmen formatif pada Kurikulum Merdeka. Evaluasi sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dan tidak hanya berorientasi pada nilai akademik, tetapi juga perkembangan karakter, partisipasi, dan kebutuhan peserta didik.
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Abstract
Curriculum evaluation is needed to examine the alignment of objectives, resource readiness, implementation quality, and learning outcomes. This article discusses curriculum evaluation models for Deep Learning as a learning approach, the Love-Based Curriculum, and the Merdeka Curriculum in elementary schools. The study uses a literature review of relevant policy documents and scholarly articles, particularly publications from 2024 to 2026. The review indicates that the CIPP model (Context, Input, Process, Product) provides a useful overarching framework because it examines school needs and context, teacher and facility readiness, learning processes, and outcomes. The framework should be complemented by specific indicators: conscious, meaningful, and joyful learning experiences for Deep Learning; care, respect for diversity, and ecological awareness for the Love-Based Curriculum; and learning outcomes and formative assessment for the Merdeka Curriculum. Evaluation should be continuous and consider not only academic achievement but also character development, participation, and learners’ needs.
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Pendahuluan
[bookmark: _heading=h.e9spgoiuslxt]Kurikulum menjadi pedoman yang menghubungkan tujuan pendidikan dengan pengalaman belajar yang berlangsung di sekolah. Kurikulum yang baik tidak cukup hanya tertulis dalam dokumen, tetapi perlu diterjemahkan ke dalam perencanaan, kegiatan pembelajaran, asesmen, dan budaya sekolah. Oleh sebab itu, evaluasi kurikulum dibutuhkan untuk mengetahui apakah rancangan yang ditetapkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan dapat dijalankan dengan sumber daya yang tersedia.
Pada jenjang sekolah dasar, evaluasi kurikulum perlu mempertimbangkan tahap perkembangan anak, keragaman kemampuan, lingkungan keluarga, serta kondisi sekolah. Evaluasi yang hanya mengandalkan hasil tes dapat mengabaikan proses pembelajaran, iklim kelas, keterlibatan peserta didik, dan dukungan yang dibutuhkan guru. Kerangka evaluasi yang menyeluruh membantu sekolah mengenali bagian yang telah berjalan baik sekaligus menentukan perbaikan yang realistis.
Kebijakan pendidikan Indonesia saat ini memuat beberapa arah yang saling berkaitan. Kurikulum Merdeka menekankan fleksibilitas pembelajaran, pemusatan perhatian pada kompetensi esensial, dan penyesuaian dengan kebutuhan peserta didik. Pada 2025, pemerintah menegaskan pendekatan Pembelajaran Mendalam sebagai pendekatan pembelajaran, bukan kurikulum baru. Pendekatan ini mengutamakan proses belajar yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan melalui pengembangan olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga (Kemendikdasmen, 2025).
Sementara itu, Kementerian Agama menerbitkan Panduan Kurikulum Berbasis Cinta di Madrasah pada 2025. KBC menempatkan nilai cinta dan kasih sayang sebagai landasan pendidikan yang mendukung pembentukan karakter humanis, toleran, dan peduli. Karena panduan resminya ditujukan untuk madrasah, pembahasan KBC pada artikel ini ditempatkan terutama dalam konteks SD/MI dan perlu disesuaikan dengan regulasi serta karakteristik satuan pendidikan masing-masing.
Ketiga arah tersebut membutuhkan evaluasi yang tidak sekadar memeriksa kelengkapan administrasi. Evaluasi harus menilai hubungan antara konteks sekolah, kesiapan pelaksana, proses pembelajaran, dan hasil yang muncul. Kajian evaluasi Kurikulum Merdeka menggunakan model CIPP juga menekankan pentingnya menelaah konteks, masukan, proses, dan produk agar keputusan perbaikan didasarkan pada bukti (Syam et al., 2024; Nabila & Nadlir, 2025). Artikel ini bertujuan menjelaskan model evaluasi yang dapat digunakan dan mengusulkan indikator praktis untuk menilai Pembelajaran Mendalam, Kurikulum Berbasis Cinta, dan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.

Metodologi
Artikel ini menggunakan metode studi pustaka. Bahan kajian dipilih dari dokumen kebijakan resmi dan artikel ilmiah yang membahas Pembelajaran Mendalam, Kurikulum Berbasis Cinta, Kurikulum Merdeka, serta model evaluasi kurikulum, khususnya CIPP. Penelusuran sumber dilakukan melalui laman resmi kementerian dan laman jurnal yang menyediakan metadata publikasi serta DOI. Sumber yang digunakan terutama terbit pada 2024–2026, sedangkan dokumen kebijakan digunakan untuk menjelaskan dasar dan arah penerapan kurikulum.
Analisis dilakukan melalui tiga langkah. Pertama, mengidentifikasi karakteristik utama setiap pendekatan atau kurikulum. Kedua, mengelompokkan kebutuhan evaluasi ke dalam empat komponen CIPP: context, input, process, dan product. Ketiga, menyusun indikator evaluasi yang dapat diamati di sekolah dasar. Karena artikel ini merupakan kajian pustaka, hasil yang disajikan berupa sintesis konseptual dan rekomendasi indikator, bukan laporan hasil pengukuran lapangan.



Hasil dan Pembahasan
1. Konsep dan tujuan evaluasi kurikulum
Evaluasi kurikulum merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan dan menafsirkan informasi mengenai rancangan, pelaksanaan, serta hasil suatu kurikulum. Informasi tersebut digunakan untuk menentukan apakah program perlu dipertahankan, disesuaikan, diperkuat, atau diperbaiki. Evaluasi yang baik bukan semata-mata kegiatan mencari kekurangan guru atau sekolah, melainkan proses refleksi bersama untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
Dalam praktik sekolah dasar, objek evaluasi dapat mencakup kesesuaian tujuan pembelajaran, modul ajar, strategi pembelajaran, sumber belajar, asesmen, dukungan kepala sekolah, keterlibatan keluarga, serta pengalaman peserta didik. Bukti dapat dihimpun melalui telaah dokumen, observasi kelas, wawancara, diskusi kelompok, angket, dan analisis hasil asesmen. Penggunaan lebih dari satu sumber data membantu sekolah memahami kondisi secara lebih utuh.
2. Model CIPP sebagai kerangka evaluasi utama
Model CIPP yang dikembangkan dalam tradisi evaluasi Stufflebeam terdiri atas empat komponen. Pertama, context evaluation menilai kebutuhan, masalah, karakteristik peserta didik, kondisi lingkungan, dan kesesuaian tujuan. Kedua, input evaluation memeriksa strategi yang dipilih, kesiapan guru, ketersediaan waktu, bahan ajar, sarana, dan dukungan kepemimpinan. Ketiga, process evaluation mengamati pelaksanaan kegiatan, konsistensi dengan rencana, keterlibatan peserta didik, kendala, serta penyesuaian yang dilakukan. Keempat, product evaluation menilai hasil yang dicapai, baik hasil langsung maupun perubahan yang lebih luas.
Model CIPP relevan untuk sekolah dasar karena memberikan gambaran menyeluruh sebelum sekolah mengambil keputusan. Penelitian tentang evaluasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar menggunakan CIPP untuk menelaah kesiapan sumber daya, proses pembelajaran, dan hasil pelaksanaan kurikulum (Syam et al., 2024; Sadrah et al., 2025). Kajian Nabila dan Nadlir (2025) juga menunjukkan kegunaan CIPP dalam mengevaluasi pelaksanaan kurikulum di madrasah ibtidaiyah. Meski demikian, CIPP bukan satu-satunya model yang dapat digunakan; sekolah dapat mengombinasikannya dengan evaluasi responsif atau analisis ketercapaian tujuan sesuai kebutuhan.
Agar tidak berhenti pada pengisian instrumen, setiap komponen CIPP perlu dihubungkan dengan pertanyaan keputusan. Contohnya: apakah kebutuhan peserta didik sudah dipetakan; apakah guru memperoleh pendampingan yang memadai; apakah pembelajaran berlangsung sesuai prinsip yang dituju; dan perubahan apa yang tampak pada kompetensi maupun karakter peserta didik. Hasil evaluasi selanjutnya perlu dibahas bersama dan diterjemahkan menjadi rencana tindak lanjut dengan penanggung jawab serta waktu pelaksanaan yang jelas.
3. Evaluasi Pendekatan Pembelajaran Mendalam (DeepLearning)
Pembelajaran Mendalam merupakan pendekatan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk memahami materi secara lebih utuh dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Dalam kebijakan nasional, pendekatan ini menekankan pengalaman belajar berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Pembelajaran Mendalam bukan nama kurikulum baru, melainkan pendekatan yang dapat diterapkan dalam kerangka kurikulum yang berlaku (Kemendikdasmen, 2025). Pembedaan ini penting agar evaluasi tidak keliru menilai pendekatan tersebut sebagai pengganti Kurikulum Merdeka.
Pada aspek context, evaluator memeriksa apakah materi berkaitan dengan pengalaman dan kebutuhan anak serta memberi ruang pada keragaman kemampuan. Pada aspek input, penilaian mencakup pemahaman guru tentang prinsip Pembelajaran Mendalam, ketersediaan bahan dan media, serta kesempatan merancang kegiatan lintas mata pelajaran. Pada aspek process, observasi diarahkan pada keterlibatan aktif, pertanyaan pemantik, diskusi, eksplorasi, refleksi, dan penerapan konsep pada situasi nyata. Pada aspek product, bukti dapat berupa kemampuan menjelaskan alasan, memecahkan masalah, menghasilkan karya, merefleksikan proses, serta menunjukkan pemahaman yang dapat ditransfer ke konteks lain.
Evaluasi Pembelajaran Mendalam hendaknya tidak disederhanakan menjadi penilaian apakah kelas terlihat ramai atau menyenangkan. Suasana positif perlu disertai tujuan yang jelas, tantangan intelektual, umpan balik, dan bukti pemahaman. Studi mengenai efektivitas Pembelajaran Mendalam di sekolah dasar menyoroti pentingnya kesiapan guru dan dukungan fasilitas sebagai bagian dari penerapan yang berkelanjutan (Eryanto & Prasetyono, 2025). Oleh karena itu, evaluasi perlu memeriksa pengalaman belajar sekaligus kualitas hasilnya.
4. Evaluasi Kurikulum Berbasis Cinta
Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) merupakan panduan yang diterbitkan Kementerian Agama pada 2025 untuk menguatkan pendidikan yang berlandaskan cinta, kasih sayang, kemanusiaan, toleransi, dan kepedulian. Dalam konteks pendidikan dasar Islam, nilai-nilai tersebut dapat hadir melalui keteladanan guru, interaksi kelas yang menghargai perbedaan, penyelesaian konflik tanpa kekerasan, kepedulian terhadap lingkungan, dan pembiasaan tanggung jawab. Nilai cinta tidak cukup dijadikan slogan; nilai itu perlu terlihat dalam keputusan dan perilaku sehari-hari di sekolah.
Pada komponen context, sekolah dapat mengidentifikasi kebutuhan pembentukan karakter, hubungan sosial di kelas, dan tantangan seperti perundungan atau pengucilan. Pada komponen input, evaluator menilai pemahaman guru, dukungan kepala madrasah, bahan ajar, keterlibatan orang tua, serta kebijakan perlindungan anak. Pada komponen process, pengamatan berfokus pada cara guru berbicara, pemberian kesempatan yang adil, respons terhadap perbedaan, kerja sama, dan pengelolaan konflik. Pada komponen product, indikatornya antara lain meningkatnya perilaku saling menghargai, empati, kepedulian, tanggung jawab, dan rasa aman peserta didik.
Penilaian karakter harus dilakukan dengan hati-hati. Satu kejadian tidak cukup untuk menyimpulkan bahwa peserta didik telah atau belum memiliki sikap tertentu. Bukti sebaiknya dikumpulkan berulang melalui observasi, refleksi peserta didik, catatan guru, serta komunikasi dengan keluarga. Penelitian literatur mengenai implementasi KBC pada madrasah ibtidaiyah mulai muncul pada 2025, tetapi bukti empiris jangka panjang masih perlu dikembangkan. Karena itu, sekolah sebaiknya menggunakan indikator awal sebagai alat refleksi dan tidak mengklaim keberhasilan program tanpa data lapangan yang memadai.
5. Evaluasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar (SD)
Kurikulum Merdeka memberi ruang bagi satuan pendidikan untuk mengembangkan pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik dan konteks sekolah, dengan tetap mengacu pada ketentuan capaian pembelajaran. Evaluasi perlu memastikan bahwa fleksibilitas tidak berubah menjadi ketidakjelasan tujuan atau penurunan harapan belajar. Guru perlu memiliki pemahaman terhadap capaian pembelajaran, merancang kegiatan yang sesuai, serta menggunakan asesmen untuk menentukan langkah pembelajaran berikutnya.
Pada aspek context, sekolah menelaah kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan anak, kondisi lingkungan, dan prioritas sekolah. Pada aspek input, perhatian diberikan pada kompetensi guru, modul ajar, sumber belajar, alokasi waktu, fasilitas, serta dukungan manajemen. Pada aspek process, evaluator memeriksa pembelajaran berdiferensiasi, keterlibatan peserta didik, asesmen formatif, umpan balik, dan tindak lanjut bagi anak yang memerlukan dukungan tambahan. Pada aspek product, sekolah menilai perkembangan kompetensi berdasarkan bukti yang beragam, bukan hanya skor ujian.
Sejumlah kajian CIPP tentang Kurikulum Merdeka di sekolah dasar menemukan bahwa implementasi perlu ditinjau secara sistematis, termasuk kesiapan guru, sumber daya, proses pembelajaran, dan hasil yang dicapai (Qiftiyah & Hidayati, 2024; Sadrah et al., 2025; Lutfiani et al., 2025). Hambatan yang dilaporkan antara lain keterbatasan pelatihan, fasilitas, waktu, dan pemahaman teknis. Temuan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi harus menghasilkan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan sekolah, bukan sekadar memberikan kategori berhasil atau belum berhasil.
6. Rancangan Indikator Evaluasi Terpadu
Ketiga pendekatan dapat ditinjau menggunakan kerangka CIPP yang sama, tetapi indikatornya tidak boleh disamaratakan. Tabel berikut merupakan rancangan awal yang dapat diadaptasi sekolah. Indikator ini adalah usulan hasil sintesis pustaka, sehingga perlu diuji dan disesuaikan dengan konteks sekolah sebelum digunakan sebagai instrumen resmi.
	Komponen CIPP
	Fokus evaluasi
	Contoh bukti

	Context (konteks)
	Kebutuhan peserta didik, karakteristik sekolah, tujuan dan relevansi pendekatan.
	Profil peserta didik, dokumen kurikulum, hasil diskusi dengan guru/orang tua.

	Input (masukan)
	Kompetensi guru, bahan ajar, waktu, sarana, dukungan pimpinan dan keluarga.
	Modul ajar, catatan pelatihan, inventaris sarana, rencana pendampingan.

	Process (proses)
	Kualitas praktik pembelajaran, partisipasi, interaksi, asesmen dan penyesuaian.
	Observasi kelas, hasil kerja, catatan refleksi, umpan balik peserta didik.

	Product (hasil)
	Kompetensi, pemahaman mendalam, karakter, rasa aman, kepedulian dan kemajuan individu.
	Portofolio, rubrik, hasil asesmen, catatan perilaku berkala, wawancara.


Dalam penggunaannya, sekolah dapat membuat rubrik sederhana dengan empat tingkat capaian, misalnya belum tampak, mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat baik. Rubrik harus dilengkapi deskripsi perilaku yang dapat diamati, sehingga penilaian lebih konsisten. Data kuantitatif sebaiknya dipadukan dengan catatan kualitatif untuk menjelaskan mengapa suatu indikator tercapai atau belum tercapai.
Evaluasi terpadu juga memerlukan pembagian peran. Kepala sekolah mengoordinasikan proses dan memastikan tindak lanjut; guru mengumpulkan bukti pembelajaran serta melakukan refleksi; peserta didik memberikan umpan balik sesuai usia; sedangkan orang tua dapat menyampaikan perubahan yang terlihat di rumah. Hasil evaluasi dibahas dalam forum sekolah dan digunakan untuk menentukan prioritas perbaikan. Siklus evaluasi dapat dilakukan pada awal, pertengahan, dan akhir semester, tanpa menambah beban administrasi yang tidak diperlukan.

Simpulan 
Model CIPP dapat digunakan sebagai kerangka evaluasi untuk menelaah Pembelajaran Mendalam, Kurikulum Berbasis Cinta, dan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar karena mencakup konteks, kesiapan sumber daya, proses, serta hasil. Namun, indikator perlu disesuaikan dengan karakter masing-masing pendekatan. Evaluasi Pembelajaran Mendalam menilai kualitas pengalaman belajar; KBC meninjau praktik kasih sayang, toleransi, dan kepedulian; sedangkan Kurikulum Merdeka memeriksa ketercapaian kompetensi dan penggunaan asesmen. Evaluasi yang berkelanjutan, berbasis bukti, dan ditindaklanjuti bersama dapat membantu sekolah memperbaiki pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik.
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